BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengungkapan aktivitas
CSR, dewan direksi, dewan komisaris dan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap ROA pada perusahaan manufaktur pada tahun 2012-2015. Berdasarkan
pada penelitian terdahulu dan teori, peneliti menduga akan ada pengaruh antara
CSR, dewan direksi, dewan komisaris dan ukuran perusahaan dengan ROA.
Untuk membuktikan dugaan tersebut, peneliti melakukan penelitian berjenis
kuantitatif terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi
(BEI) dalam periode 2012 hingga 2015. Dari sampel total 620 perusahaan yang
ada, peneliti mempersempit dengan menggunakan metode purposive sampling
sehingga didapatkan total sampel yaitu 192 perusahaan. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Sedangkan
variabel independen. CSR, dewan direksi, dewan komisaris dan ukuran
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
dan diambil dari laporan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan di idx.
Hipotesis yang telah dikemukakan diuji dengan menggunakan metode regresi
linier sederhana. Sebelumnya dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Dengan
dilakukannya uji normalitas ini, data yang bisa diolah untuk pengujian hipotesis

hanya 184 perusahaan dari 192 perusahaan yang ada.
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5.1. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji CSR, dewan direksi, dewan
komisaris dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
ROA. Penelitian menggunakan variabel sekunder yang didapat dari
www.idx.co.id. Sampel penelitian didapat secara purposive sampling pada tahun
2012-2015. Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 184 data perusahaan
manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan uji analisis deskriptif, uji normalitas, uji analisis regresi berganda,
dan uji hipotesis. Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan :
a. Secara individu variabel CSR tidak berpengaruh terhadap ROA pada
perusahaan manufaktur.
b. Secara individu variabel dewan direksi berpengaruh terhadap terhadap ROA
pada perusahaan manufaktur.
c. Secara individu variabel dewan komisaris tidak berpengaruh  terhadap
terhadap ROA pada perusahaan manufaktur.
d. Secara individu variabel komite audit berpengaruh terhadap terhadap ROA
pada perusahaan manufaktur.
e. Secara individu variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap terhadap

ROA pada perusahaan manufaktur.


http://www.idx.co.id/
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung
adalah sebagai berikut:

1. Data yang telah ditabulasi oleh peneliti terdapat nilai ekstrim sehingga
diharuskan membuang data yang outlier untuk mendapatkan data yang
terdistribusi normal.

2. Subyektivitas peneliti dalam memahami data laporan tahunan sangat
mempengaruhi interprestasi peneliti dalam mengukur item GRI yang terdapat
dalam laporan tahunan tersebut. Subyektivitas ini dapat menyebabkan adanya
perbedaan dalam menganalisa antar satu peneliti dan peneliti lainnya. Jika
dilihat dalam 79 item yang ada, terdapat beberapa item pengungkapan GRI
ada yang terdiri dari lebih 1 pengungkapkan. Melihat hal tersebut, peneliti
menganggap item tersebut terpenuhi jika ada 1 pengungkapan terpenuhi
namun lainnya tidak diungkapkan. Sebaiknya, mungkin ada peneliti lain yang
menganggap item tersebut terpenuhi jika semua pengungkapan itu terpenuhi.

3. Mekanisme  Good Corporate Governance dalam penelitian ini hanya
menggunakan dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit sehingga
belum mencerminkan secara keseluruhan mekanisme GCG. Sebaiknya untuk
memperoleh hasil penelitian yang lebih baik penelitian selanjutnya dapat

menambah mekanisme GCG yang lainnya.
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Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain
yang mungkin mempengaruhi Kinerja keuangan dari sisi tanggung jawab
stakeholder lainnya seperti tanggung jawab ekonomi dan tanggung jawab
hukum.

. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas sampel jenis perusahaan lain
yang juga diwajibkan mengungkapkan CSR misalnya saja perusahaan
BUMN.

Bagi perusahaan, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan untuk dapat meningkatkan pengungkapan pelaksanaan
tanggung jawab sosial secara lebih lengkap pada laporan tahunannya.

. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri yaitu manufaktur
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk jenis industri lain,
sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan semua perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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